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SIMPULAN, IM I'LIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

8erdasari<an hasil penelitinn dan pembahasan yang dikcmukakan 

sc:belumya, ma~a dapat disimpulkan bahwa : 

I. llasil belajor malematika siswn yang diajarkan dcngan strategi kopcratif tipe 

TOT lebih tingjti dibandingkan dcngan basil bclaja.r matcmatika siswa yang 

diaja.rkan dengan sttategi pembelajaran ekspositori. 

2. Hasil bclaja.r matcmatika siswu yang mcmiliki guya belajar kinestctik lebih 

tinggi daripadn siswa yang mcmiliki gaya belajnr visual. 

3. Terdapat intcraksi antara Slnltcgi pembelajaran dan gaya belajar yang 

memberiknn pcrbednnn pengarub terbadap hnsil belajar mmemntika siswa. 

Perbedaan pcngaruh tersebut adalah : 

a. Hasil belnjar matematika siswa deogan gnya belajar kincstetik yang 

diajar dcngan stratcgi koopcrati f TOT lebih tinggi daripada basil belajar 

siswa dengnn strategi pembelnjaran ekspositori. 

b. Hasil belajar matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik yang 

diajar dengan Strategi kooperatif TOT lebih tinggi daripadn basil bela jar 

siswn dcngnn gaya bclnjar visual yon" dh!iar dengon strategi 

pembelajaran ekspositori. 

c. Hasil belajar matematika siswa deogan gaya belajar kinestetik yang 

diajar dcngan strntcgi pcmbclajaran ckspositori lcbih rcndah daripada 
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hasil bel ajar siswa deogan gaya bel ajar visual yang diajar dengan s1nuegi 

pembelajaran eksposilori. 

d. Hasil belajar malemalikn siswa dcngan gaya belajar visual yang diajar 

dengan s1r01egi kooperati i' TGT lebih rendah daripada ha~il belajar siswa 

dengan ~:aya belajar visual yang diajar dengan s1nuegi pembelajamn 

ekspositori. 

e. liasil belajar ma1ematika siswn deng..~n Slmtcgi kooperatif TGT lebib 

tinggi daripnda hasil belajar siswa yang diajar dengan strnlcgi 

pembelajarnn ekspositori. 

f. liasil belajar malematika siswa dengan gaya belajar kinesletik lebih 

tinggi daripada basil belajar ~iswa dengao kemampuan gaya belajar 

visual. 

Jl. lmplikasi 

Berdosarkan simpulan penarna dari hasil penelitian ini, hasil belajar 

matematika yang diajarkan dengan st:nnegi pembelajaran koopemlif TGT lcbib 

tioggi dibandingkan deogan basil belajar malcmatika siswa yang diajarkan dcngan 

Strategi pembelnjaran eksposilori. Hal ini dapm dijndikao penimbnngan bngi guru· 

guru malemalika untuk menggunakan slralcgi pcmbelajaran kooperalif 'I'GT 

dalam pembelajarnn, k hlL~usnya pembelajamn mulematika pada SMK Phamldca 

Medan. 

Kegiatan pembelajarao dengan mengguoakao Strategi koopera1if TGT 

rnenitikberatkan padn benluk pembelajara.n yang menyenangkan, dimann siswn 

diarabkan untuk meneri ma infomtasi dan mcrckwnnya dengan cara yang mudah, 
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kreatif dan unik. Pada straregi ini siswa yang memiliki gaya belajar kineste!Jk 

dalnm matcri pelajaranjuga dapat berbagi infonnasi kel)<ldatcmannya yang bclum 

mendapar gagasan. Mclalui kegialrul yang demikian akan reljadi inlrnksi )'ang 

meliputi pcnyarnpainn ide, konsep, gagasan atau prosedur kelja clalam 

meme<:ahkan masalah pcmbelajaran. 

Kescmpatan ini dapat dipcroleh dnri siswa pada saat pcmbelajaran 

rnarematika dengan menggunakan straiCJ!l pcmbelajaran looperatif TGT. 

Demikian juga kemampuan berpikir yang berdasarkun pcnimbangan logis, 

rasional, kriris, kratif, cennat, JUjur dan efektif dapat dengan sendirinya terlatih 

melalui penggunaan strategi ini . Hasil belajnr (kcmarnpuan intelektual) 

matcmatika meningkat dengan penggunaan strategi pcmbelajaran kooperatifTGT 

ini. j uga dapat meningkalkan kernnmpuan lain berupa kctcrampi lnn dan kerja tim 

yang baik. 

Dengan menggunakan S1ra1egi koopcrati f TOT ini siswa diberi 

kcscmpatan memperbaiki gagasan yang keliru yang dimilikinya. Kesalahan yang 

dilakukan seorang siswa dapat digunakan scbagai bagion dari proses pcngalarnnn 

mereka aknn kelemahan-kelemahnn yang Ielah dilnkukan pam siswa Oari 

pcngalaman-pengalnrnan yang diperoleh akan bcrkeinginan mencmukan hal yang 

baru dalarn memecahkan masalah alau ide yang timbul. Hasil belajar matemalika 

yang diajar dcngan strotegi pembelajnran kooperatifTGT terbukti lcbih linggi dnri 

slrategi pembelajamn ekspositori. Hasil temuan pcnelitian ini pcrlu 

disosialisasikan kepadu kepala sckolah dan guru yang mengajar mala pelajoran 

matematikn. 
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Sosialisasi tcmuan penelitian ini dapat dilakukan lewat seminar, lokarkarya ntau 

pendidikan dan latihan. Upaya mensosialisasikan hasil temunn penelitian ini 

dilnkukan dcngnn cara mcnjadikan basiltcmurul ini scbagai makalah pada seminar 

dan loka karyn tentang Strotegi pembelnjaran kooperntif TGT. Mernperkenalkan 

stratcgi pembelojaran koopemti f TGT melalui pcndidikan dan latihan kepada 

guru-guru dan kepala sekolah sebagai salah saru ahematif Strategi pembelajnron 

mata pelajaran kooperatif T G r sebagni salah san1 pilihan dalam pembelajamn 

matcmatika, dimana basil penelitian ini menunjukkan bahwn pembelajamn 

dcngan Strategi l'cmbelajaron koopcratifTGT terbukti memberikan hasil beh\iar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan Strategi pembelajaran ekspositori. 

Usaha memperkcnalkan Stratcgi pcmbelajaran kooperatif I GT dilakukan 

lewat simulasi mengajar dcngan Stratcgi pembelajnran kooperntif TOT atau 

praktck langsung dan guru-guru yang lain sebagai observemya. Oengan earn 

seperti ini gun1·guru dapnt mengrunati langsung dan dapat melihat langkah· 

langkah dan kegiatan yang dilakukan dengan Strategi pembelajaran kooperatif 

TOT ini, sehingga dapat mencrapkaanya dikclas yru1g diu~uhnya. 

Berdasarkan simpulnn kedua, bahwa karakteristik siswa berupa 

kcccnderungan dnlarn gaya belajar dengnn terbukti memberi pengarub dalam 

memperoleh hasil belajar siswa. Hasil belnjar matematika siswa yang memiliki 

gayo belajar kinestetik, lebih tinggi dibanding dengan hasil belajar siswa yang 

memiliki gaya belajar visual. llasil pcnclitian ini mcnjadi bahan pcrtimbangon 

bagi guru untuk mcmaharni koodisi siswn agar siswa yang memiliki gaya belajar 

visual memiliki hasil belajar matematika minimal snma dcngan siswa yang 
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mcmiliki gaya belajar kinestetik dengun cara mengupayakan pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat dan cocok. 

Sisw-J dengan gaya belaj ar kincstctik maupun gaya belajar visual 

mempunyai keunggulan masing-masing. Dengan kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi sis'va akan terlatih mencari sumber bacaan, dan somber infonnasi 

lainnya sebingga lebih mudab untuk mcngaitkan pclajaran yang lama wttuk 

menemukan ide baru. Hasil tcmuan ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa 

khususnya gaya belajar nuuematika siswa. Untuk itu bagi pcngelola sckolah perlu 

mempcrhatikan karaktcristik siswa khususnya gaya belajar s iswa pada saal 

penerimaan siswa baru. Sehingga guru sedini mungkin dapal menyesuaikan 

strntegi pcmbelajaran dcngan karaklcri stik siswa tcrscbut. 

Para guru perlu dibekali seperangkat pengetahuan tentang karakteristik 

siswa yang salah satunya keeenderungan siswa memperoleh materi dengan 

sesamanya dalam pembelnj aran di dalam kelas. Dengan dibckalinya guru tcntang 

pengetahuan karakteristik siswa guru dapat menyadnri dan memaharni karakter 

s iswa tcrsebut. Bagi sekolah-sekolah yang mampu dapat mcnyediakan para ahli 

sebagai mitra guru terutama untuk memahami karakteristik siswa. Untuk itu guru, 

kepala sekoloh dan pengawas satuan pendidikan pcrlu dibekali pengetohuan 

mengidcntifiknsi stratcgi pcmbclajaran yang cocok dcngan stratcgi pembelajaran 

tertenru. 

Hasil simpulan kctiga menunj ukkan bahwa siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestctik, lebih tinggi hasil belajamya apabila diajar dengnn strategi 

pembelajaran kooperatif TGT dibandingkan deogan siswa yang dibelajarkan 

dengan stratcgi pernbclajamn ekspositori. Demikian juga hasil belajranya 
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dibandingkan dcngan hasil belajnr matematika siswa yang mcmiliki gaya belajar 

visual yang dibelajarkan dengan stmtegi pembelajamn ekspOsi tori. 

Dengan penggunaan stmtegi pembelajarnn yang sesuni dengan 

knrakteristik siswa maka kegiatan pembelajaran aknn lebih bennakna, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik. 

Namun perlu disadari bahwa t.idak ada suatu Strategi mnteri pembelajaran. Tetapi 

hnsil penelitian ini bisa menjadi masukan lagi gun1 mata pelajaran matcmatika 

untuk mcmilih strategi pembelnjaran yang sesuai dalam meogajarkan siswanya. 

llasil penelirian ini dapat diaplikasikan dalarn merancang pembelajaran 

discsuaikan dengan memperhmikan karakteristik sisw·d dimana siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik akan lcbih tinggi hasil belajamya jika diajarkan 

dengan strategi pembelajaran kooperatifTGT. 

Dalam mcmncang pembclajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif 

TOT, diperlukan pcnataan yang lepat agar terjadi kerja sama yang cfck ti f, s iswa 

terlibat aktif, dan suasaoa pembelajaran tenang sehingga kelas yang lain tidak 

tcrganggu. Guru sebagai fasilator kegiatan pembelajaran di kelas harus dapat 

menciptakan stimulus agar siswa dapal bekerja sama dan terlibat aktif dalam 

sctiap langkah. pembelajaran yang direncanakan. 

C. Saran 

Berdasarkun simpulan dan implikasi seperti yWJg telah dikemukakan. 

maka disarankan beberapa hal berikut : 
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Mmeri pembelajaran marematika )'llng bersifat realistik, logis, 

mcmcrlukan lalihan rnandiri dan terbirnbing seharusnya dilaksannknn dalrun 

siruasi yang menarik dan mcnggembirakan, oleh knrcna itu disnrankan oogi guru 

untuk menggunakan strategj pembelajaran kooperauf TGT agar hasil belajar 

matematika siswa tersebut lebih tinggi, karena dalam proses pembclajaran 

koopcrtif TGT siswa di tuntut untuk menguasai materi secara maksimal melalui 

kelompoknya. Siswa yang lebib cepat paharn akan membanru guru dengan 

mcnjodi tutor bagi temannya satu kelompok yang rnasih kurang mengeni. 

Untuk meningkatknn hasil belajar matcmatika siswa yang mcmiliki gaya 

belajar kinstetik, strategi pembelajaran koopemtif TGT ini sebngai salnh satu 

altematif yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut, di santping itu dengan 

stratcg:i pembelajaran ini siswa akan lebih terlatih dan terbiasa bekelja sarna untuk 

menyelesaikan pemtasnlahannya demikian j uga disarankan bagi guru untuk 

menggunakan strategi pembclajaran kooperati fTGT untuk membelajarkan siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik agar hasil belajamya lebib tingg:i. 

Pcnggunaan strategj pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan matcri pelajaran memberi pengaruh pada hnsil belajar siswa, oleh sebab itu 

disarankan bagi kepala sekolah unluk melatih !.'llru·&uru dalam pcmili han stratcgi 

pembclajaran dan meningkalkan pengawasan pelaksanaan pembelajaran siswa di 

kelas. Oalam hal ini salah satu basil penelitian yana mampu meningkutkan hasil 

bela jar maternatika siswa dengan penggunaan strntegi pembelajaran kopemtif tipe 

TOT bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestctik . 
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Populasi dan sampel yang dilibatkan pada penelitan ini jumlahnya kecil, 

untuk itu disamnkan bagi peneliti lain untuk melakukan peneliriun lanjut yang 

jumlah populasi dan sampelnyu lebih bcsar. 

Guna penelitian lanJU!an pada penerapan srrotegi pembelajuran, di 

samping kepadn guru yang menjadi mitm peneliti , pcrlu disosinlisasikan j uga 

tcrlcbih dabulu kepada siswn bagaimana mekanisrne strategi pembelajaran 

koopcratifTGT ini dan apa yang perlu dan yang tidak pcrlu dilakukun agar S<lat 

pembelajaran berlangsung kejanggalan dan kelakuan dalam proses pembelajaran 

dapat diminimalkan. 


